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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0453b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap de dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain 

dilambangkan dengan huruff dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 ج

 ح

Ja 

Ha 

J 

Ḥ 

Je 

Ha dengan titik di bawah 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 ذ

 ر

Zal 

Ra 

Ż 

R 

Zet dengan titik di atas 

Er 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش
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 ش

 ص

Syin 

Sad 

Sy 

Ṣ 

Es dan Ye 

Es dengan titik di bawah 

 Dad ḍ De dengan titik di ض

bawah ط Ta Ṭ Te dengan titik di bawah 

 Za ẓ Zet dengan titik di ظ

bawah ع 

 غ

„Ain 

Ga 

„ 

G 

Apostrof terbalik 

Ge 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 ك

 ل

Kaf 

Lam 

K L Ka 

El 

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Aa Y Ye ي

 
 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap  Vokal panjang 

 أ  أ

يأ أ  إي 

وأ  أ وأ   

 

3. Ta Marbûtah 

Ta marbûtah yang hidup dilambangkan dengan (t).  

Contoh : 

 ditulis mar‟atun jamīlah      مرأةجميلة

Ta marbûtah yang mati dilambangkan dengan (h).  

Contoh : 

 ditulis fātimah        فا طمة

4.   Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 
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 ditulis rabbanâ            ربنا

 ditulis al-bir              البر

5. Kata Sandang 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh : 

 ditulis asy-syamsu   الشمس

 ditulis ar-rajulu       الرجل

        ditulis as-sayyidah   السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sampan. 

 ditulis al-qamar   القمر

 ditulis al-jalal   الجلال

6 .  Hamzah 

Huruf hamzah di awal kata tidak dilambangkan. Namun, hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata ditransliterasikan dengan apostrof („) 

Contoh : 

 ditulis syai‟un         شيء

 ditulis umirtu        امرت
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MOTTO 

 

حِيمِ  نِ ٱلره ٰـ حْمَ ِ ٱلره  بسِْمِ ٱللَّه

 خَيْرُ الناسِ أنَفعَهُُم لِلنهاسِ 

Artinya: “Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia 

lainnya.” 

(Hadist Riwayat ath-Thabrani, Al-Mu’jam al-Ausath, Juz VII, hal.58, dari Jabir 

bin Abdullah r.a. Dishahihkan Muhammad Nashirudidin al-Albani dalam Kitab: 

As-Silsilah Ash-Shahihah) 
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ABSTRAK 

Nia Leviana Sari, 2118220. 2023. Peran Guru Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. Skripsi 

Fakutas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Dr. Slamet Untung,  M.Ag. 

 

Kata Kunci : Peran, Guru, Pembelajaran Akidah Akhlak 

 

Guru memegang peranan yang sangat penting baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Guru adalah  komponen manusia yang terlibat dalam proses belajar 

mengajar, yang berperan dalam proses pembentukan kepribadian anak dan 

merupakan orang yang potensial dalam bidang pembangunan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran akidah akhlak di SMP Islam 

Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan, dan untuk mendeskripsikan 

peran guru dalam pembelajaran akidah akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang 

Wetan Kabupaten Pekalongan. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Pembelajaran 

Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan, 

Bagaimana Peran Guru Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam 

Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. Adapun yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah : untuk mendeskripsikan pembelajaran akidah akhlak di SMP 

Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan, untuk mendeskripsikan 

peran guru dalam pembelajaran akidah akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang 

Wetan Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. lokasi penelitian bertempat di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan 

Kabupaten Pekalongan. wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru 

Akidah Akhlak, dan beberapa siswa kelas IX SMP Islam Yarokhis Simbang 

Wetan Kabupaten Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, pembelajaran akidah akhlak di SMP 

Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan dijalankan dengan baik, 

secara tersadar dan tersistem dalam program dan pelaksanaan pembelajarannya, 

menggunakan beberapa metode pendukung yaitu metode nasehat, keteladanan, 

pembiasaan, dan motivasi supaya dapat mencapai tujuan pembelajaran. Peran 

guru PAI dalam mengoptimalkan pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan 

maksimal karena guru memiliki peran dalam menentukan kualitas pengajaran 

yang dilaksanakannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran merupakan sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.
1
 Peran 

didefinisikan sebagai sebuah aktifitas yang dimainkan atau diperankan oleh 

seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam organisasi 

dan lingkungan masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa atau kejadian. 

Menurut Soerjono Soekanto peran merupakan aspek dinamis dimana 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, sehingga dapat dikatakan ia menjalankan suatu 

peranan. Peran adalah orang atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

yang menduduki jabatan dalam suatu lembaga/organisasi. Peran yang harus  

atau wajib dimainkan oleh suatu lembaga/organisasi biasanya diatur dengan 

peraturan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Ada dua jenis peran: 

peran yang diharapkan  dan peran yang sebenarnya. 

Dari pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa peran merupakan 

suatu sikap atau perilaku yang diharapkan seseorang atau sekelompok orang 

terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. 

Guru memegang peranan yang sangat penting baik di sekolah maupun 

di masyarakat. Guru adalah  komponen manusia yang terlibat dalam proses 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014). Hlm. 8 
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belajar mengajar, yang berperan dalam proses pembentukan kepribadian anak 

dan merupakan orang yang potensial dalam bidang pembangunan.  

Kata guru yang dalam bahasa Arab disebut mu‟allim dan dalam bahasa 

Inggris disebut teacher itu memiliki arti yang sangat sederhana, yaitu : a 

person whose occupation is teaching other. Artinya, guru ialah seseorang 

yang pekerjaannya mengajar orang lain. Demikian pula halnya dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia guru dibatasi sebagai seseorang yang pekerjaannya 

(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
2
 

Guru adalah pusat pembelajaran, dan tanpa guru di dalam kelas, proses 

pembelajaran tidak akan berlangsung. Guru sangat penting dan guru 

seharusnya menjadi kurikulum. Ketiadaan guru sama dengan ketiadaan 

kurikulum, dan pada akhirnya proses pembelajaran  mencapai tujuan 

kurikulum.  

Kegiatan pembelajaran adalah proses pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya 

menjadi keterampilan, serta meningkatkan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan peserta didik untuk hidup dan hidup 

bermasyarakat sebagai bangsa dan sebagai manusia. Oleh karena itu, kegiatan 

pembelajaran ditujukan untuk membekali seluruh potensi peserta didik 

dengan kompetensi yang diharapkan. 

Pendidikan Agama Islam sebagai proses ikhtiar mengandung sifat dan 

sifat khusus sebagai proses penanaman, pengembangan dan penguatan nilai-

                                                           
2 Hari Priyatna Sanusi, Peran Guru Pai Dalam Mengembangkan Nuansa Religius Di 

Sekolah, Jurnal Pendidikan Agama Islam, No. 2, XI, 2013. Hlm 145. 
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nilai yang diwujudkan dalam bentuk tindakan lahiriah dan spiritual dan 

merupakan daya penggerak/pelaksana tindakan manusia yang mendasar. 

Pendidikan Islam juga mengembangkan kepekaan  peserta didik sedemikian 

rupa sehingga rasa yang mendalam akan nilai-nilai etika dan spiritual Islam 

berlaku dalam sikap dan perilaku mereka.
3
 

Di tingkat MTS, mata pelajaran pendidikan agama Islam dibagi 

menjadi beberapa pelajaran seperti ibadah, akhlak aqidah, ski, hadis-hadis 

Alquran, dan fikih. Sehingga Anda dapat memperdalam pembelajaran Anda 

dengan cara terbaik. Mempelajari keyakinan moral merupakan poros atau inti 

dari tujuan hidup. Jika akhlaknya baik, maka ia akan makmur dan selamat. Di 

sisi lain, ketika keyakinan moralnya dipaksakan padanya, dia menderita 

kerugian fisik dan mental. Oleh karena itu, keyakinan moral merupakan salah 

satu kunci naik turunnya peradaban suatu bangsa. 

Pelajaran dari Akidah Etika dan pendidikan karakter dakwah identik 

dengan yang diajarkan Muhammad AlHufy, yaitu kemauan yang kuat untuk 

berbuat baik berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan. Sedangkan 

pendidikan karakter adalah proses penanaman kebiasaan yang baik sehingga 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, maka 

perlu perhatian yang lebih besar pada pelajaran akidah akhlak, agar mata 

pelajaran ini lebih optimal dalam menanamkan pendidikan karakter bagi 

                                                           
3 Abdullah Syahid, Penerapan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 

Karakter Pribadi yang Islami, Jurnal Pendidikan,  No. 1, II, 2018. Hlm 79-80. 
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peserta didik dan juga sebagai out-put yang diharapkan dari mata pelajaran 

akidah aklak sendiri.
4
 

Akan tetapi dimasa peralihan pandemi ke new normal ini guru dituntut 

untuk dapat mengoptimalkan pembelajaran khususnya pada mata 

pembelajaran aqidah akhlak yang mana sangat penting bagi kehidupan sehari-

hari. 

Penulis melakukan observasi kesekolah dan mewawancarai narasumber 

bernama bapak Abdul Ghoni, S.Ag guru mata pelajaran akidah akhlak kelas 

IX, “Guru sudah berupaya semaksimal mungkin dalam meningkatkan 

efektifitas pembelajaran di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan, usaha yang 

dilakukan dalam manajemen kelas ialah melalui tujuan pengajaran, 

pengaturan ruangan, pengaturan waktu, dan pengelompokan peserta didik 

dalam belajar. Kemudian yang mendukung manajemen kelas adalah media, 

asalkan medianya tepat atau bagus maka manajemen kelas dapat teratasi. 

menurut penuturannya bahwa karena sudah terbiasa menggunakan 

handphone, siswa disekolah membawa handphone dan bahkan sering bermain 

game pada saat proses pembelajaran. Sehingga hal tersebut akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dan berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. 

Dengan latar belakang tersebut maka penulis ingin meneliti dengan 

judul “Peran Guru Dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam 

Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan”. 

                                                           
4 Harpan Reski Mulia, Intregrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak, Jurnal Pendidikan Islam, No. 1, XV, 2020. Hlm 120. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang 

Wetan Kabupaten Pekalongan ? 

2. Bagaimana Peran guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam 

Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mendeskripsikan Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam 

Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk Mendeskripsikan Peran Guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak 

di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil Penelitian diharapkan bisa memberikan manfaat positif menurut 

teoritis dan praktis, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil Penelitian tersebut semoga mampu memberikan masukan secara 

teoritis pada perkembangan sains terutama dalam ilmu pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini semoga bermanfaat pada penelitian serupa dimasa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai peran guru 

dalam pembelajaran akidah akhlak. 
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b. Bagi guru 

Digunakan sebagai panduan untuk mengelola proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil yang efektif dan efisien. 

c. Bagi siswa 

Sebagai bekal pengetahuan dan siswa dapat mencapai kepuasan 

jika dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

d. Bagi UIN Abdurrahman Wahid Pekalongan 

Hasil penelitian ini semoga mampu meningkatkan relevansi 

taman baca dan menjadi materi bacaan terutama untuk pelajar FTIK 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dimana 

peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung di lokasi atau 

tempat yang akan diteliti.
5
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pada prinsipnya 

pendekatan kualitatif ingin mendeskripsikan, menggambarkan, 

menerangkan sebuah kejadian (fenomena) atau sebuah peristiwa 

interaction social dalam masyarakan untuk mencari dan menemukan 

makna dalam konteks yang sesungguhnya (meaning).
6
pendekatan 

                                                           
5 Sugiarti, dkk., Desain Penelitian Kualitatif Sastra, (Malang: UMM Press, 2020), hlm. 39.  
6 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2014), hlm 338. 
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penelitian ini ditujukan untuk tercapainya pengetahuan melalui 

pemahaman dan penemuan (meaning and dicsovery)
7
 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer di dapatkan secara langsung dari sumbernya dengan 

melakukan observasi, wawancara dan lain-lain.
8
 Sumber utama pada 

penelitian ini ialah peran guru dalam proses pembelajaran. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder bisa diperoleh dalam bentuk laporan, profil, buku 

pedoman atau pustaka, dan lain-lain.
9
 Sumber informasi pendukung lain 

yang berguna untuk menguatkan dasar teori penelitian yaitu, buku, 

jurnal, dan penelitian karya ilmiah baik Skripsi mau Thesis dimana 

memiliki keterkaitan dengan judul penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Observasi 

Observasi ialah mengumpulkan data melalui pengamatan 

langsung dan tidak langsung mengenai sesuatu yang diamati dari 

                                                           
7 Moh. Slamet Untung, Metodologi Penelitian Teori dan Praktik Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta : Litera, 2019), hlm. 214.  
8 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pusaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm 247. 
9 Hardani, dkk., Metode Penelitian... hlm 247 
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lapangan.
10

 Juga diselenggarakan dalam maksud untuk mendapatkan 

data keseluruhan terhadap fenomena situasi sosial yang diperoleh 

berdasar pada penglihatan, pendengaran dan pengamatan secara berkala 

terhadap subyek dan objek penelitian yang berada di lapangan.
11

 

Adapun yang diobservasi dalam penelitian ini ialah pembelajaran 

akidah akhlak dan peran guru dalam Pembelajaran akidah akhlak di 

SMP Islam Yarokhis Kabupaten Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara ialah teknik pengumpulan data baik langsung 

maupun tidak langsung dengan sumber data.
12

 Dalam melakukan 

wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

narasumber yang terpilih. Peneliti disini akan jauh lebih mengetahui 

secara mendalam terhadap partisipan sehingga mampu memperoleh 

gambaran lebih jelas terhadap apa yang terjadi yang mana hal itu tidak 

bisa diperoleh saat observasi.
13

 

Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan secara 

lebih detail dengan menggali informasi kepada sumber utama yaitu 

guru akidah akhlak dan sebagian peserta didik melalui rangkaian 

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan permasalahan yang 

berkaitan dengan peran guru dalam pembelajaran akidah akhlak. 

                                                           
10 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana 

Prenada Group, 2013), hlm. 270. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Bandung: ALFABETA, 2017), hlm. 313-314.  
12 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan... hlm. 267. 
13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D).., 

hlm. 317-318. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah mengumpulkan data yang dilakukan 

melalui dokumen-dokumen.
14

 Metode dokumentasi ialah kejadian yang 

telah lampau dan diabadikan secara visual (gambar), verbal (video), 

maupun tulisan seperti halnya catatan harian, biografi dan kebijakan 

yang diterapkan.
15

 Penggunaan metode dokumentasi pada penelitian ini 

yakni untuk mendapatkan data seperti profil sekolah, visi misi sekolah, 

jumlah siswa, jumlah guru, keadaan sekolah, serta sarana dan prasarana 

sekolah. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah upaya menjelaskan arti data penelitian dengan 

cara mengumpulkan data yang sama dengan klasifikasi yang sama. Teknik 

analisis data penelitian kualitatif yakni sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data artinya membuat rangkuman, mengolah dan 

memfokuskan yang penting dan sesuai dengan tema. Proses reduksi 

data ini terus-menerus dilakukan dari hasil penggalian data. Reduksi 

data dalam penelitian ini yakni dengan cara menelusuri dan mengajukan 

pertanyaan tentang pembelajaran akidah akhlak dan peran guru dalam 

pembelajaran akidah akhlak.
16

 

                                                           
14 Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu 

Grup Yogyakarta, 2020), hlm 149. 
15 Fenny Rita Fiantika, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sumatra Barat: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 14. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke23 (Bandung : 

Alfabeta ), 2016, hlm. 227. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah susunan kumpulan informasi yang memberi 

adanya penarikan kesimpulan. Dalam proses data, peneliti 

mengelompokkan dan menyajikan data sesuai dengan permasalahan. 

Penyajian data dalam penelitian ini yakni menggunakan hasil observasi 

dan wawancara serta dokumentasi data tentang pembelajaran akidah 

akhlak dan peran guru dalam pembelajaran akidah akhlak.
17

 

c. Kesimpulan 

Kegiatan analisis ketiga adalah menarik kesimpulan. Reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan satu kesatuan yang saling 

berkaitan dalam melakukan analisis data. Penarikan kesimpulan yang 

akan diambil adalah dengan verifikasi dan identifikasi segitiga dimana 

peneliti dan informan mengadakan pertemuan untuk memverifikasi 

keabsahan hasil penelitian.
18

 

d. Verifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. penarikan kesimpulan 

atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, 

keteraturan, pola-pola,penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi.
19

 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian...., hlm. 226. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke23 (Bandung : 

Alfabeta ), 2016, hlm. 227. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian...., hlm. 226. 
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F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bab I. Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang, sub bab Latar 

Belakang masalah, sub bab rumusan masalah, sub bab tujuan penelitian, sub 

bab kegunaan penelitian, sub bab metode penelitian, dan sub bab sistematika 

penulisan. 

Bab II. Landasan teori. Pada bab ini berisi tentang, sub bab Deskripsi 

Teori Meliputi Peran, Guru, Peran Guru, Pembelajaran Akidah Akhlak, 

Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak, Metode Pembelajaran Akidah Akhlak, 

Sub bab kedua Penelitian yang relevan, Sub bab ketiga Kerangka Berpikir. 

Bab III. Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi tentang, sub bab Profil 

Lembaga Tempat Penelitian, Sub bab kedua Pembelajaran Akidah Akhlak di 

SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan, Sub bab Ketiga 

Peran Guru dalam Pembelahjaran Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis 

Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV. Analisis Hasil Penelitian, berisi Analisis Pembelajaran Akidah 

Akhlak SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan dan 

Peran Guru dalam Pembelahjaran Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis 

Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan. 

BAB V. Penutup.  

Pada bab ini berisi dua sub bab yang terpisah yaitu tentang kesimpulan 

dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari peneliti tentang Peran Guru PAI Dalam 

Mengoptimalkan Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis 

Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan yaitu : 

1. Pembelajaran Akidah Akhlak di SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan 

Kabupaten Pekalongan sudah dapat dikatakan baik, secara sadar dan 

tersistem dalam program dan pelaksanaan SMP Islam, direalisasikan mulai 

dari merencanakannya (designer of intructions) sesuai langkah-langkah 

dan prinsip merumuskan pembelajaran berbasis kurikulum 2013, 

melaksanakannya (manager of learning) sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran yang tertuang dalam RPP, dan menindaklanjutinya 

(evaluator of student learning) yang diperhatikan tiga ranah yaitu 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), ketrampilan (psikomotorik) karena 

poses pembelajaran pendidik selalu mengingatkan dan selalu memberikan 

nasehat, pembiasaan, keteladanan, dan motivasi kepada peserta didik, 

meskipun tidak semua peserta didik belum sepenuhnya mengerapkan 

dikehidupan sehari-hari. 

2. Peran guru PAI dalam mengoptimalkan Pembelajaran Akidah Akhlak di 

SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan Kabupaten Pekalongan yaitu guru 

berperan sangat penting dalam proses pembelajaran dimana sebagai 

penagajar guru harus bisa menciptakan kondisi belajar peserta didik karena 
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guru memiliki peran dalam menentukan kualitas pengajaran yang 

dilaksanakannya. Guru berperan sebagai pendidik, pembimbing untuk 

peserta didiknya, menjadi motivator dalam proses pembelajaran, dan 

evaluator dalam pembelajaran sehingga tercapainya kegiatan 

pembelajaran. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

atau masukan dan semoga dapat berguna dan manfaat : 

1. Untuk para guru jangan berhenti memberikan nasehat, motivasi, 

bimbingan, dan contoh-contoh kebaikan kepada peserta didik akan 

pentingnya pembelajaran akidah akhlak, semoga dapat menjadikan peserta 

didik mempunyai wawasan yang lebih luas lagi dan dapat bersikap lebih 

tegas terhadap peserta didik supaya dapat fokus saat pembelajaran. 

2. Untuk peserta didik SMP Islam Yarokhis Simbang Wetan supaya dapat 

menghargai guru yang sedang memberikan materi pelajaran di dalam kelas 

dan tidak berbicara sendiri saat pembelajaran berlangsung. 
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